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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini persaingan _dunia.usaha semakin ketat, termassdingen
dalam bisnis jasa akuntan publik. Untuk dapat bertahan di tengaingarsgang
ketat, masing-masing Kantor Akuntan Publik harus. dapat menghimpun klien
sebanyak< mungkin. Tetapi Kantor Akuntan Publik tersebut juga harus
memperhatikan kualitas kerjanya-agar semakin dipercaya cdslganakat luas
(Salim, 2012).

Dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAf)na menunjang
profesionalismenya auditor harus berpedoman pada standayanglititetapkan
oleh Institut Akuntansi Publik Indonesia (IAPI), yakni standanum, standar
pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. Dimana stamien mengatur
syarat-syarat diri auditor, standar pekerjaan lapangan mengatu pelaksanaan
auditing, dan standar pelaporan memberikan panduan bagi autitam
mengkomunikasikan hasil auditnya melalui laporan audit kepadaakaém
informasi keuanganNamun selain standar audit, akuntan publik juga harus
mematuhi kode etik profesi yang mengatur perilaku akuntan publikmdal
menjalankan praktik profesinya baik dengan sesama anggota mdepgan
masyarakat umum. Kode etik ini mengatur tentang tanggung jawafesi,

kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, kpeplafesional serta



standar teknis bagi seorang auditor dalam menjalankan ategNegoro,
2011).

Auditor sebagai pelaksana pemeriksa keuangan Kklien, dalam
pelaksanaannya memang memiliki banyak tantangan. Seorangraudiniliki
batas waktu pelaksanaan audit. Batasan waktu audit sangagdsagi seorang
auditor dan KAP karena menjadikan dasar untuk mengestireaarrtya biaya
yang dikeluarkan selama proses audit berlangsung hingga pelapadin
diterima klien. Penyelesaian audit sampal selesai-mieangzal utama yang harus
dilakukan oleh auditor. Jika waktu aktual yang diberikanktidakup, maka
auditor dalam melaksanakan tugas tersebut dengan tergessegasa dengan
kemampuannya atau mengerjakan hanya sebagian tugasnya. Sebaliknya
batasan waktu terlalu longgar, maka fokus perhatian audkéor leerkurang pada
pekerjaannya sehingga akan cenderung gagal mendeteksi bukti audit yang
signifikan (Nataline, 2007).

Menurut lan (2013) dalam Putri (2016) menyatakan salah satu ypag da
mempengaruhi penyelesaian audit-adalah fee audit. Dimana ketepfatrmasi
dari laporan keuangan yang dihasilkan oleh auditor tergantudg kaalitas
auditor. Dalam hal ini, diasumsikan bahwa auditor ya@kualitas lebih tinggi
akan mengenakan feedit yang lebih tinggi pula, karena auditor yang berkualitas
akan mencerminkan informasi privat yang dimiliki oleh pemilikugahaan.

Besarnya fee audit dapat bervariasi tergantung dari: risiknigasan,
kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang Idkser untuk

melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang bersangkden



pertimbangan profesional lainnya. Anggota kantor akuntan pubdtilek ti
diperkenankan mendapatkan klien dengan cara menawarkan rige dgpat
merusak citra profesi dan tidak diperkenankan untuk menetdpkakontinjen
apabila penetapan tersebut dapat mengurangi independensi (Mulyadi, 2014:63

Disamping dengan adanya fee audit, pengalaman juga berpengaruh
terhadap penyelesaian audit, pengalaman merupakan suatu peoagsslajaran
dan penambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dadipémanal
maupun non formal‘atau bisa juga diartikan sebagai suatuspyasg membawa
seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tingggaReran
merupakan atribut yang penting yang harus dimiliki oleh auditrini terbukti
dengan tingkat kesalahan yang 'dibuat oleh auditor yang rugdeenan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin lama masa kerja dan greagaimaka
auditor telah benar-benar memahami teknik, serta telatyaka mengalami
berbagai hambatan, sehingga dapat lebih cermat dan berhatigmtelesaikan
auditnya (Salim, 2012).

Kompetensi auditor juga bherpengaruh terhadap penyelesaian daundit
kualitas audit yang dibutuhkan oleh klien. Kompetensi auditiatah auditor yang
dengan pengetahuan dan pengalamannya yang cukup dan eksplisit dapat
melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Aydibg berpendidikan
tinggi akan mempunyai banyak pengetahuan mengenai bidang yangiaygel
sehingga dapat mengetahui berbagai masalah secara lebihlanmen8alain itu,
dengan ilmu pengetahuan yang cukup luas, auditor akan lebih mudah dalam

mengikuti perkembangan yang semakin kompleks. Dengan bagiitoraakan



dapat menghasilkan audit yang berkualitas tinggi. Restu Ag(#i3)
mendefinisikan bahwa seorang yang berkompeten adalaly geng dengan
ketrampilannya mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepdif ddni sangat
jarang atau tidak pernah membuat kesalahan.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Nataline (2007) ada beberape ka
yang terjadi pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Semarang. stdaatau
dua KAP di Semarang yang sebelumnya mempunyai reputasi ydnglitvaita
masyarakat, tetapi setelah beroperasi beberapa tahurteikd&But ternyata sudah
ditutup dan -tidak boleh menjalankan aktivitasnya lagi. Selanmeakukan
pengauditan di semarang, biasanya hanya diberi waktu 2-3 sk
menyelesaikan pengauditan sampai pada pengambilan keputusan.

Seharusnya dengan waktu yang ada tersebut auditor bisa mehpslesai
dengan sebaik mungkin. Tapi para-auditor tetap merasa dedgaga batasan
waktu tersebut di atas mereka mengalami tekanan, mezpséetidikejar-kejar
waktu dalam melakukan pengauditannya, mereka terburu-buru ketilkajebek
sehingga hasilnya kurang memuaskan. Sebagian besar auditor mgampu
pengalaman lebih dari lima tahun. Seharusnya dengan pengalantalebih dari
lima tahun tersebut, para auditor akan semakin berkualitiasndanelakukan
pengauditan.

Namun ternyata masih ada auditor yang melakukan kesalahgnfatal
dalam pengauditan. Selama melakukan pengauditan atas lapoeag&e klien,
sering kali auditor dihadapkan pada pengalokasian waktu pemeriksasa

sangat ketat. Mereka dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjatepsia



waktu, sesuai dengan waktu yang telah disepakati dengan klieng&zlaiuditor
tidak jarang menghadapi tekanan, akibatnya dapat mengancamskaatiia itu
sendiri, seperti menerima informasi dari klien secanaah, melakukan pekerjaan
terbuu-buru sehingga hasilnya terkadang kurang akurat, mengurangi pekerjaan
pada salah satu langkah audit, bahkan pada saat itu merkkdatey tidak
mempunyai waktu untuk bersantai sejenak.

Sesuai dengan fenomena di atas maka peneliti ingin mengardbil
mengenai“Pengaruh Batasan Waktu, Fee Audit, Pengalaman, Kompetens

Terhadap Penyelesaian Audit pada KAP Di Jakarta Selatan”.

1.2  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diuraikan serta di identifikesalah dalam
penelitian ini secara rinci dirumuskan penelitian sebagyaku:

1. Apakah ada pengaruh batasan waktu terhadap penyelesaian audit.

2. Apakah ada pengaruh fee audit terhadap penyelesaian audit.

3. Apakah ada pengaruh pengalaman terhadap penyelesaian audit.

4. Apakah ada pengaruh kompetensi terhadap penyelesaian audit.

5. Apakah ada pengaruh batasan waktu, fee audit, pengalaman,

kompetensi secara bersamaan terhadap penyelesaian audit.



1.3  Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakaka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh batasan waktu terhadap
penyelesaian audit.
2. Untuk mengetahui-apakah ada pengaruh fee audit terhadap peyelesai
audit.
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengalaman terhadap
penyelesaian audit.
4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kompetensi terhadap
penyelesaian audit.
5. "Untuk mengetahui apakah ada pengaruh batasan waktu, fee audit,

pengalaman, kompetensi secara bersamaan terhadap paagpeiesiit.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan kegunaan dalam penelitian yang diakukan oleh peibelgi
kedalam dua kelompok, yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktisi
a) Kegunaan teoritis
1. Bagi Peneliti
Memberikan pengetahuan dalam memperoleh pemahaman pengetahuan
teoritis yang diperoleh melalui proses perkuliahan madperatur —

literatur untuk dibandingkan dengan aplikasinya di instansi tempat



peneliti melakukan penelitian dalam hal menganilisis pengarnasdma
waktu, fee audit, pengalaman, kompetensi terhadap penyelesdian a

2. Bagi KAP
Memberikan beberapa pengetahuan mengenai batasan waktudlifee a
pengalaman, dan kompetensi terhadap penyelesaian audit sehingga
KAP dapat meningkatkan kinerja secara optimal.

3. Bagi Pihak lain
Memberikan tambahan informasi dan bahan referensi, penggmd
atau sebagai dasar bagi penelitian lebih lanjut yang benkdgngan
bidang ini. Dan penelitian ini dapat digunakan sebagai litedslam
pelaksanaan penelitian yang relevan dimasa mendatang.

4. Bagi pengembangan ilmu
Dapat menjadi referensi ilmiah tentang pengaruh batasan wiaktu,
audit, pengalaman, dan kompetensi terhadap penyelesaiardalaahit
praktik auditing di Indonesia pada beberapa kantor akuntan publik d

Jakarta Selatan.

b) Kegunaaan Praktis
Bagi lembaga terkait hasil penelitian ini diharapkan dapat mekaine
informasi mengenai pengaruh batasan waktu, fee audit, peragglalan
kompetensi terhadap penyelesaian audit sehingga dapat mertjaadi ba
evaluasi dan masukan untuk kantor akuntan publik khususnya auditor

dalam melaksanakan audit.





